BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Infeksi silang dalam kedokteran gigi adalah perpindahan penyakit antara pasien, dokter gigi, dan petugas kesehatan gigi. Perpindahan infeksi memerlukan persyaratanya itu adanya sumber infeksi, perantara, dan cara perpindahanya. Infeksi silang dapat diminimalisir dengan cara perawatan tangan. Salah satu cara perawatan tangan adalah cuci tangan. Cuci tangan hygienist secara rutin dapat mengurangi jumlah mikroorganisme yang ada di tangan cara lain yang lebih praktis adalah penggunaan hand sanitizer (Mulyanti dan Putri, 2019).
Hand sanitizer adalah pembersih tangan antiseptic pengganti cuci tangan dengan sabun dan air. Hand sanitizer merupakan cara untuk memelihara kebersihan tangan agar terhindar dari bakteri. Beberapa hasil penelitian terbukti bahwa hand sanitizer efektif mengurangi gangguan pencernaan serta mengurangi penularan penyakit (Srikartika, dkk.,2016). Hand sanitizer merupakan produk instan yang serba cepat dan praktis mengandung antiseptik yang terdiri dari alcohol dan triklosan yang dapat membunuh bakteri yang ada di tangan (Desiyanto dan Djanah, 2013).	
Bakteri merupakan sel sederhana, yang mempunyai inti yang tidak sempurna yang terdiri dari lingkaran DNA tertutup. Ada macam-macam bentuk bakteri dari bentuk sferis (oval) yang sangat kecil, silindris dan berbentuk benang spiral, sampai bentuk batang yang berflagel, dan rantai yang berfilamen. Bakteri biasa ditemui hamper di semua bagian bumi termasuk di tempat yang tidak layak dihuni organism lainnya (Soedarto, 2015).
Standard precaution berperan penting di rumah sakit dalam pengontrolan infeksi untuk pasien, yang secara umum meliputi bagaimana menjaga kebersihan tangan, penggunaan sarung tangan medis, pemakaian baju yang aman, pemakaian masker, perlindungan terhadap mata, perlindungan terhadap kepala. Akan tetapi masih terdapat perawat yang tidak mematuhi standard precaution dalam hal membuang benda-benda tajam, dan mencuci tangan dengan cara yang aseptik (Hutagaol, dkk dalam Lam et al 2012).
PenelitianDesiyanto (2013) menunjukkan bahwa mencuci tangan menggunakan hand sanitizer B dengan kandungan alkohol 60% lebih efektif menurunkan kuman, dibandingkan dengan perlakuan mencuci tangan dengan hand sanitizer A yang mengandung alkohol 51%. Penelitian Desiyanto (2013) mengatakan bahwa kadar alkohol yang efektif sebagai hand sanitizer berkisar antara 60% sampai 95% sehingga kadar larutan hand sanitizer yang mengandung kadar alcohol kurang dari 60% tidak dapat secara efektif membunuh kuman yang terdapat pada tangan atau alat kesehatan lainya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian efektivitas penggunaan hand sanitizer dengan kandungan alkohol 70% dalam menurunkan bakteri telapak tangan. 



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, perumusan masalah Karya Tulis Ilmiah ini adalah Bagaimana Efektivitas Penggunaan Hand Sandnitizer dalam Menurunkan Bakteri Telapak Tangan?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas penggunaan hand sandnitizer dalam menurunkan bakteri telapak tangan.	
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui diameter bakteri sebelum menggunakan hand sanitizer.
1.3.2.2 Mengetahui diameter bakteri sesudah menggunakan hand sanitizer.
1.3.2.3 Mengetahui selisih diameter antara sebelum dan sesudah menggunakan hand sanitizer.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Subyek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  tentang efektivitas penggunaan hand sandnitizer dalam menurunkan bakteri telapak tangan.
1.4.2 Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang penggunaan hand sanitizer dalam menurunkan bakteri telapak tangan.

1.4.3 Bagi Institusi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya bagi mahasiwa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini tentang efektivitas penggunaan hand sandnitizer dalam menurunkan bakteri telapak tangan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Sasaran penelitian adalah mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dengan media Blood Agar Plate (BAP). Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan hand sandnitizer dalam menurunkan bakteri telapak tangan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan cross sectional.
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